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Pandemi COVID-19 mengakibatkan terjadinya perubahan gaya hidup, terjadi penurunan tingkat aktivitas
fisik dan peningkatan indeks massa tubuh. Diketahui bahwa aktivitas fisik dan indeks massa tubuh merupakan
faktor resiko terjadinya gangguan muskuloskeletal. Perkuliahan daring menurunkan aktifitas fisik dan
meningkatkan waktu duduk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dan
indeks massa tubuh dengan gangguan muskuloskeletal pada mahasiswa kedokteran Universitas Jember di
masa pandemi COVID-19. Penelitian dengan metode cross sectional yang diikuti oleh 248 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Jember. Kuisiouner digunakan untuk menilai perubahan aktifitas fisik sebelum
dan saat pandemi, aktifitas fisik dan indeks massa tubuh saat pandemi. Kuesioner dibagikan secara online
pada 27 Maret - 12 April 2021. Data dianalisis menggunakan uji deskriptif dan uji chi square. Perubahan
aktivitas fisik mahasiswa sebelum dan saat pandemi, yaitu 69,4% mengalami penurunan aktivitas fisik,
19,4% tetap, dan 11,3% mengalami kenaikan aktivitas fisik. Tingkat aktivitas fisik mahasiswa saat pandemi,
yaitu 40,3% aktifitas fisik sedang, 33,9% aktifitas fisik rendah, dan 25,8% aktifitas fisik tinggi. Indeks massa
tubuh mahasiswa, 61,7% normal, 14,5% gemuk berat, 10,5% kurus ringan, 9,7% gemuk ringan dan 3,6%
kurus berat. Sebanyak 67,3% mahasiswa mengalami gangguan muskuloskeletal dengan lokasi terbanyak di
pinggang (66,5%), punggung (60,5%), dan leher atas (58,7%). Dari uji chi-square diketahui bahwa terdapat
hubungan signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan perubahan aktivitas fisik sebelum dan saat pandemi
dengan gangguan muskuloskeletal dengan nilai p=0,034 dan p=0,047, sedangkan hubungan antara indeks
massa tubuh dengan gangguan muskuloskeletal tidak signifikan (p=0,766). Kesimpulan penelitian adalah
aktivitas fisik mahasiswa kedokteran Universitas Jember di masa Pandemi Covid-19 berhubungan dengan
terjadinya gangguan musculoskeletal, sedangkan tidak demikian untuk indeks massa tubuh.

Covid-19, Aktifitas fisik, Indeks massa tubuh, Gangguan muskuloskeletal

Lifestyle changes due to Covid-19 resulted in decrease of physical activity levels and increase of body mass index.
Physical activity and body mass index known as musculoskeletal disorders risk factors. Online study can lead to
decrease of physical activity and increase of sitting time. This study aimed to investigate the relationship between
physical activity and body mass index with musculoskeletal disorders in medical students of Jember University
during Covid-19 Pandemic. A total of 248 medical students of Jember University participated in this cross
sectional study. Questionnaires used for assess change of physical activity before and after pandemic, physical
activity and body mass index during pandemic, and musculoskeletal disorders. Questionnaires distributed on
March 27 - April 12, 2021. Data were analyzed using descriptive and chi-square tests. Change of physical activity
before and during pandemic, 69,4% decreased, 19,4% had no change, and 11,3% increased. During Covid-19
Pandemic, 33,9% students had low levels of physical activity, 40,3% moderate, and 25,8% high. During pandemic,
3,6% students were severe underweight, 10,5% underweight, 61,7% normal, 9,7% overweight, and 14,5% severe
overweight. This study found that 67,3% students had musculoskeletal disorders with the most frequent locations
in waist (66,5%), back (60,5%), and upper neck (58,7%). Chi-square tests showed that change of physical activity
and physical activity levels during pandemic with musculoskeletal disorders were significantly associated (p=0,047
and p=0,034), body mass index with musculoskeletal disorders was not significantly associated (p=0,766). In
conclusion, physical activity is associated with musculoskeletal disorders while body mass index is not associated
with musculoskeletal disorders.

Covid-19, Physical Activity, Body Mass Index, Musculoskeletal Disorders
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease-19 (Covid-19) saat ini telah
menjadi pandemi yang terjadi di banyak negara
di seluruh dunia', termasuk Indonesia. Dalam
menghadapi pandemi, pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan dan menetapkan berbagai langkah
serta kebijakan sebagai upaya pencegahan penularan
dan penyebaran Covid-19, antara lain pembatasan
perjalanan, menerapkan Social Distancing dan
mengeluarkan protokol kesehatan, membentuk satuan
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19,
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB),
kebijakan work from home (WFH), dan kebijakan study
from home (SFH).>**

Beberapa kebijakan seperti PSBB, WFH, dan SFH
dapat mengakibatkan perubahan menuju gaya hidup
tidak banyak bergerak atau disebut dengan sedentary
lifestyle. Selama pandemi Covid-19 terjadi peningkatan
perilaku tidak banyak bergerak atau sedentary behavior
(SB) yang diikuti dengan penurunan tingkat aktivitas
fisik.> Diketahui bahwa aktivitas fisik dan indeks
massa tubuh merupakan faktor resiko terjadinya
gangguan muskuloskeletal. Hal tersebut karena
tingkat aktivitas fisik yang rendah berhubungan
dengan prevalensi gangguan muskuloskeletal yang
tinggi. Seseorang dengan berat badan berlebih dan
obesitas diketahui memiliki prevalensi keluhan
muskuloskeletal yang lebih tinggi dibandingkan pada
orang dengan indeks massa tubuh normal.” Terjadinya
gangguan musculoskeletal akan menyebabkan
penurunan kualitas hidup baik secara fisik, mental dan
sosial, demikian juga akan menurunkan produktifitas
individu.®®

Mahasiswa  kedokteran  Universitas Jember
melaksanakan perkulihan daring sejak 9 Maret
2020 sesuai dengan Surat Edaran Kementerian
Pendidikan dan  Kebudayaan (Kemendikbud)
Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020."
Selama perkuliahan daring, mahasiswa mengikuti
pembelajaran bahkan melaksanakan ujian dari rumah
sehingga menyebabkan terjadinya penurunan aktivitas
fisik dan peningkatan waktu duduk mahasiswa."
Penelitian di Brazil menyebutkan bahwa perkuliahan
daring selama pandemi menyebabkan peningkatan
nyeri musculoskeletal pada mahasiswa kedokteran.'
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara aktivitas fisik dan indeks massa tubuh
dengan gangguan muskuloskeletal pada mahasiswa
kedokteran Universitas Jember di masa pandemi
Covid-19.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional
dengan populasi penelitian mahasiswa preklinik
Fakultas Kedokteran Universitas Jember angkatan
2017 hingga 2020 sebanyak 598 mahasiswa, karena
mahasiswa preklinik merupakan salah satu kelompok
terdampak kebijakan SFH. Jumlah sampel penelitian
dihitung menggunakan rumus Slovin, didapatkan
minimal jumlah sampel adalah 240. Teknik sampling
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yang digunakan yaitu consecutive sampling dengan
kriteria inklusi bersedia menjadi sampel dan mengisi
informed consent. Sedangkan kriteria eksklusi terdiri
dari kusioner tidak terisi lengkap, memiliki kecacatan
fisik, terdiagnosa memiliki kelainan muskuloskeletal
pada saat pandemi Covid-19 terhitung sejak Maret
2020. Didapatkan 248 sampel yang memenuhi
kriteria. Data diperoleh dari pengisian kuesioner yang
berisi pertanyaan tentang data demografi, pertanyaan
tentang perubahan tingkat aktivitas fisik sebelum
dan saat pandemi, International Physical Activity
Questionare Short Form (IPAQ-SF) untuk menilai
tingkat aktivitas fisik, dan Nordic Body Map (NBM)
untuk menilai keluhan nyeri muskuloskeletal.

Indeks massa tubuh diklasifikasikan menjadi
kurus berat (<17 kg/m?), kurus ringan (17,0 - 18,4 kg/
m?), normal (18,5 - 25 kg/m?), gemuk ringan (25,1 -
27,0 kg/m?), dan gemuk berat (>27,1 kg/m?)."” Tingkat
aktivitas fisik dibagi menjadi 3 kriteria yaitu rendah,
sedang, dan berat. Kriteria tingkat aktivitas fisik
rendah yaitu individu yang tidak memenuhi kriteria
untuk kategori sedang dan berat. Kriteria tingkat
aktivitas fisik sedang yaitu apabila memenuhi salah
satu kriteria yaitu tiga hari/lebih dalam seminggu
melakukan aktivitas fisik dengan intensitas tinggi
minimal 20 menit/hari, atau lima hari/lebih dalam
seminggu melakukan aktivitas fisik dengan intensitas
sedang dan/atau berjalan minimal 30 menit/hari, atau
lima hari/lebih dalam seminggu melakukan kombinasi
aktivitas berjalan, intensitas sedang atau tinggi dengan
total metabolic equivalent of task (MET) minimal 600/
menit/minggu. Kriteria tingkat aktivitas fisik berat
yaitu apabila memenuhi salah satu kriteria yaitu
aktivitas fisik intensitas tinggi minimal 3 hari dalam
seminggu dengan total MET minimal 1500/menit/
minggu, atau tujuh hari dalam seminggu melakukan
kombinasi aktivitas berjalan, intensitas sedang atau
tinggi dengan total MET minimal 3000/menit/
minggu.'*

Kuesioner dibagikan melalui tautan google form
pada tanggal 27 Maret - 12 April 2021. Data dianalisis
dengan uji deskriptif, dilanjutkan dengan uji chi
square untuk mengetahui hubungan antara aktivitas
fisik dan indeks massa tubuh dengan gangguan
muskuloskeletal dengan hasil signifikan apabila nilai
p<0,05. Persetujuan etik penelitian dari Komisi Etik
Fakultas Kedokteran Universitas Jember dengan
hNomor 1.4096/H25.1.11/KE/2021.

HASIL

Penelitian ini diikuti oleh 248 mahasiswa
sebagai sampel penelitian Tabel 1 menunjukan data
karakteristik sampel.

Mahasiswa  yang  mengalami  gangguan
muskuloskeletal sebanyak 167 (67,3%). Berdasarkan
hasil pengisian kuesioner Nordic Body Map (NBM),
prevalensi gangguan muskuloskeletal berdasarkan
lokasi keluhan nyeri paling banyak di bagian pinggang
(66,5%). Grafik prevalensi gangguan muskuloskeletal
berdasarkan lokasi nyeri dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tabel 1. Data Karakteristik Sampel

Variabel n %

Usia 20,42 + 1,350
Jenis Kelamin

Laki-laki 79 31,9

Perempuan 169 68,1
Angkatan

2017 (Semester 8) 97 39,1

2018 (Semester 6) 55 22,2

2019 (Semester 4) 47 19,0

2020 (Semester 2) 49 19,8

Sebanyak 69,4% mahasiswa mengalami penurunan
aktivitas fisik sebelum dan saat pandemi dan sebanyak
40,3% mahasiswa memiliki tingkat aktivitas fisik
sedang di masa pandemi. Data mengenai aktivitas fisik
dapat dilihat pada Tabel 2. Dari hasil analisis chi square
didapatkan nilai p=0,047 untuk uji hubungan antara
gangguan muskuloskeletal dengan perubahan aktivitas
fisik sebelum dan saat pandemi dan nilai p=0,034
untuk uji hubungan antara gangguan muskuloskeletal
dengan tingkat aktivitas fisik saat pandemi.

Rata-rata indeks massa tubuh (IMT) mahasiswa
sebelum pandemi sebesar 22,044 * 4,0793 kg/m2
sedangkan saat pandemi sebesar 22,589 + 4,1207 kg/
m?2. Sebagian besar mahasiswa, baik sebelum maupun
saat pandemi memiliki IMT normal berdasarkan
klasifikasi IMT oleh Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia. Frekuensi masing-masing klasifikasi IMT
dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari hasil analisis chi square didapatkan nilai
p=0,766 untuk uji hubungan antara indeks massa
tubuh dengan gangguan muskuloskeletal.

Tabel 2. Aktivitas Fisik

— — 5
Perugafgan Ai&ivitas

Fisik Sebelum dan Saat

Pandemi
Tetap 48 19,4%
Menurun 172 69,4%
Meningkat 28 11,3%

Tingkat Aktivitas Fisik

Saat Pandemi
Rendah 84 33,9%
Sedang 100 40,3%
Berat 64 25.8%

Tabel 3. Frekuensi Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Sebelum‘ Saat Pandemi
Pandemi n (%)
Tubuh 1 (%)
20
Kurus Berat 20 (8,1%) 9 (3,6%)
Kurus Ringan 28 (11,3%) 26 (10.5%)
Normal 150 (60,5%) 153 (61,7%)
Gemuk Ringan 21 (8,5%) 24 (9,7%)
Gemuk Berat 29 (11,7%) 36 (14,5%)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
mahasiswa kedokteran Universitas Jember mengalami
penurunan aktivitas fisik sebelum dan saat pandemi.
Penurunan aktivitas fisik dapat dihubungkan
akibat adanya social distancing dan lockdown
yang menyebabkan perubahan gaya hidup pada
mahasiswa.”” Perubahan dari perkuliahan luring
menjadi perkuliahan daring menjadikan mahasiswa
dapat mengikuti pembelajaran bahkan melaksanakan
ujian dari rumah. Hal tersebut menyebabkan
mahasiswa tidak perlu lagi melakukan perjalanan
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Gambar 1. Prevalensi Gangguan Muskuloskeletal Berdasarkan Lokasi Nyeri
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dari tempat tinggal menuju lokasi perkuliahan dan
berpindah-pindah dari satu kelas ke kelas lainnya
sehingga terjadi penurunan aktivitas fisik. Selain itu,
juga terjadi peningkatan sedentary behavior yang
ditunjukan dengan adanya peningkatan waktu duduk
harian."

Hasil penelitian menyebutkan bahwa sebagian
besar mahasiswa mengalamigangguan muskuloskeletal
dan terdapat hubungan signifikan antara aktivitas
fisik mahasiswa kedokteran Universitas Jember
saat pandemi dengan gangguan muskuloskeletal.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian lainnya
yang menyatakan bahwa aktvitas fisik berhubungan
dengan gangguan muskuloskeletal pada mahasiswa
rumpun kesehatan dimana tingkat aktivitas fisik yang
rendah berhubungan dengan prevalensi gangguan
muskuloskeletal yang tinggi.®

Terjadinya gangguan muskuloskeletal selain
karena penurunan aktifitas fisik juga dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain posisi dan durasi
aktivitas. Posisi tubuh saat beraktivitas berhubungan
sangat kuat dengan terjadinya keluhan gangguan
muskuloskeletal dimana posisi tubuh yang kurang
baik akan mengakibatkan terjadinya penekanan atau
pergesaran tendon, tulang, maupun saraf sehingga
menyebabkan  munculnya  keluhan.'®  Menurut
penelitian oleh Borhany et al posisi duduk yang tidak
benar dengan durasi yang lama atau lebih dari 6 jam
dapat meningkatkan resiko terjadinya nyeri punggung.
17

Indeks massa tubuh (IMT) dengan gangguan
muskuloskeletal ~pada  penelitian ini  tidak
berhubungan signifikan. Hal ini dapat terjadi karena
mayoritas sampel memiliki klasifikasi IMT normal.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
oleh Tantawy et al menyatakan bahwa indeks massa
tubuh tidak berhubungan signifikan dengan gangguan
muskuloskeletal pada mahasiswa di Universitas
Bahrain.”® Pada penelitian tersebut, sebagian besar
sampel juga memiliki IMT normal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Viester et al
menyimpulkan bahwa indeks massa tubuh berlebih dan
obesitas berhubungan dengan terjadinya peningkatan
keluhan muskuloskeletal.” Gangguan muskoloskeletal
pada sampel yang memiliki IMT berlebih dan
obesitas adalah akibat ketidak sanggupan tubuh
untuk menopang beban tubuh secara terus menerus
sehingga tubuh merasakan nyeri."” Kenaikan IMT akan
menyebabkan perubahan sudut vertebra lumbosacral,
sehingga menyebabkan keluhan muskuloskeletal di
daerah punggung. Kondisi obesitas menyebabkan
keterbatasan kemampuan mobilitas sendi, akan
berakibat meningkatnya keluhan musculoskeletal.>**'

Perlu diperdalam data-data tentang faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi terjadinya gangguan
muskuloskeletal antara lain durasi dan posisi aktifitas,
serta stres psikososial, sehingga analisis terjadinya
gangguan muskuloskeletal menjadi lebih luas. Perlu
adanya pengaturan dan penataan kegiatan-kegiatan
selama masa pandemi covid-19, sehingga masyarakat
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terhindar dari terjadinya gangguan muskuloskeletal.

KESIMPULAN

Aktivitas fisik berhubungan dengan gangguan
muskuloskeletal sedangkan indeks massa tubuh
tidak berhubungan dengan terjadinya gangguan
muskuloskeletal ~pada  mahasiswa  kedokteran
Universitas Jember di masa pandemi Covid-19. Faktor
resiko stres, durasi dan posisi aktifitas fisik sangat
mungkin untuk dikaji dalam penelitian tentang
gangguan muskuloskeletal.
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